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BAB I 

PENDAHULUAN  

 
1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kemajuan suatu bangsa terletak pada generasi mudanya yang akan 

meneruskan estafet kepemerintahan Indonesia, salah satu pilar pentingnya adalah 

mahasiswa. Mahasiswa adalah generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat 

membangun bangsa Indonesia yang mampu bertahan dan memenangkan 

persaingan yang semakin ketat. Dalam kondisi sekarang ini perkembangan 

berlangsung begitu cepat, di harapkan mahasiswa yang merupakan insan 

berpendidikan  dapat membuka wawasannya dan melihat kodisi bangsa Indonesia 

beserta permasalahannya saat ini. Permasalahan yang sangat penting yang sedang 

dihadapi bangsa ini salah satunya adalah ketenagakerjaan. Dimana tingkat 

penawaran tenaga kerja tidak sebanding dengan lapangan pekerjaan yang tersedia. 

Hal ini menyebabkan terjadinya pengangguran yang semakin bertambah, di 

Indonesia menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2012 jumlah 

pengangguran Indonesia sebanyak 7,24 juta orang dan parahnya pengangguran ini 

berasal dari kalangan terdidik sebesar 6,14 % yang seharusnya mereka dididik 

untuk membangun bangsa bukan untuk menambah masalah bangsa Indonesia.  

Tingginya tingkat pengangguran menjadikan keadaan Indonesia semakin 

memburuk, hal ini akan bertambah buruk jika tidak segera diatasi. Menurut kepala 

Bappenas, pemuda yang menganggur di Indonesia pada tahun 2011 mencapai 4,2 

juta orang, oleh karena itu harus ada upaya serius untuk menanggulangi masalah 

ini. Lebih rincinya tingkat pengangguran terbuka di Indonesia menurut pendidikan 

tertinggi yang ditamatkan pada lima tahun terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Indonesia Penduduk Usia 15 Tahun  

Ke Atas Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2008–2012 

No. 
Pendidikan Tertinggi yang 

Ditamatkan 
2008 2009 2010 2011 2012 

1 Tidak/belum pernah sekolah          103,206               90,471             157,586             190,370               82,411    

2 Belum/tidak tamat SD          443,832             547,430             600,221             686,895             503,379    

3 SD      2,099,968         1,531,671         1,402,858         1,120,090         1,449,508    

4 SLTP      1,973,986         1,770,823         1,661,449         1,890,755         1,701,294    

5 SLTA Umum      2,403,394         2,472,245         2,149,123         2,042,629         1,832,109    

6 SLTA Kejuruan      1,409,128         1,407,226         1,195,192         1,032,317         1,041,265    

7 Diploma I,II,III/Akademi          362,683             441,100             443,222             244,687             196,780    

8 Universitas          598,318             701,651             710,128             492,343             438,210    

Total      9,394,515         8,962,617         8,319,779         7,700,086         7,244,956    

Sumber: www.bps.go.id 

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa masih tingginya tingkat pengangguran 

dikalangan terdidik, bahkan lulusan universitas yang merupakan jenjang 

pendidikan tertinggi menyumbangkan 438,210 pengangguran pada tahun  2012. 

Jumlah tersebut bukanlah jumlah yang sedikit dan ini menandakan bahwa ternyata 

lulusan perguruan tinggi tidak menjamin seseorang memiliki pekerjaan. 

Berdasarkan data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional 

diperoleh minat berwirausaha lulusan lembaga pendidikan yaitu: 

Minat lulusan lembaga pendidikan untuk berwirausaha sangat rendah, yaitu 

bagi lulusan SLTA (22,63 persen) dan perguruan tinggi (6,14 persen). 

Sedangkan mereka yang berpendidikan SD dan SMP justru memiliki 

kemandirian untuk berusaha sendiri (32,46 persen). Terdapat kecenderungan 

para pemuda berpendidikan SLTA (61,87 persen) dan sarjana (83,20 persen) 

memilih menjadi pekerja atau karyawan dibanding menjadi wirausaha. Hal 

ini berarti semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin rendah 

kemandirian dan motivasi untuk menjadi wirausaha. 

Suatu pernyataan yang bersumber dari PPB menyatakan bahwa suatu negara 

akan mampu membangun apabila memiliki wirausahawan sebanyak 2% dari 

jumlah penduduknya (Buchari Alma, 2009:4). Sedangkan jumlah wirausaha 

Indonesia hanya 1,56% atau sekitar 3.707.205 orang. 
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Dalam hal ini Presiden Susilo Bambang Yudhoyono telah mencanangkan 

Gerakan Kewirausahaan Nasional (GKN) pada Februari 2011. Dengan adanya 

GKN diharapkan generasi muda memiliki niat untuk menjadi wirausahawan.  

Melihat dari permasalahan ini dan seiring maraknya gerakan kewirausahaan 

yang semakin gencar dan diyakini akan menjadi solusi bagi permasalahan 

ketenagakerjaan. Dalam hal ini mahasiswa dihadapkan pada suatu kondisi apakah 

akan turut mengambil peran untuk mengambil kesempatan berwirausaha atau 

akan tetap fokus sebagai mahasiswa yang hanya menekuni bidang keahliannya. 

Sementara Dirjen Dikti mendukung program pengembangan kewirausahan 

di perguruan tinggi dengan membuat program-program yang bertujuan untuk 

memancing jiwa wirausaha dari kalangan perguruan tinggi. Salah satu contohnya 

adalah Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) yang memberikan kesempatan 

bagi mahasiswa untuk berwirausaha dengan dukungan permodalan yang 

diharapkan mampu menjadi awal mula munculnya wirausahawan baru dari 

kalangan kampus.  

Melalui kegiatan kewirausahaan mahasiswa diharapkan  dapat mengurangi 

pengangguran di masa yang akan datang. Dengan mengenalkan kewirausaha 

dikalangan mahasiswa juga diharapkan dapat membuat mahasiswa mandiri, 

trampil, inovasi sehingga ketika lulus dari perguruan tinggi mereka tidak menjadi 

pengangguran. 

Namun hal ini masih mengalami kendala karena tidak semua orang 

memiliki niat untuk berwirausaha. Berdasarkan penelitian penulis kepada 80 

orang mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Pendidikan Indonesia (FPEB UPI) didapat bahwa niat berwirausaha mahasiswa 

UPI masih rendah. Adapun data niat mahasiswa UPI dalam berwirausaha dapat 

dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2 

Niat Berwirausaha Mahasiswa FPEB UPI di Kota Bandung Tahun 2013 

 

No Kriteria Jumlah Persentase 

1 Menciptakan pekerjaan (wirausaha) 20 orang 25% 

2 Mencari pekerjaan ( pegawai swasta/negeri)   60 orang 75% 

Total 80 orang 100% 

Sumber: Pra Penelitian (data diolah) 

 

Dari Tabel 1.2 diatas menunjukan bahwa niat berwirausaha dikalangan 

mahasiswa masih rendah hal ini dapat dilihat dari 80 mahasiswa yang berniat 

berwirausaha hanya 20 orang. Untuk lebih jelasnya perbandingan antara jumlah 

mahasiswa yang berniat berwirausaha dan yang berniat mencari pekerjaan dapat 

dilihat pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 

Niat Berwirausaha Mahasiswa FPEB UPI di Kota Bandung Tahun 2013 

Sumber: Pra Penelitian (data diolah) 

Dari 80 responden (mahasiswa) hanya 25% yang berniat berwirausaha 

setelah lulus kuliah dan 75% memilih untuk mencari pekerjaan dibandingkan 

berwirausaha. Rendahnya niat berwirausaha menurut Endi Sarwoko (2011:133) 

25% 

75% 

Menciptakan pekerjaan
(wirausaha)

Mencari pekerjaan ( pegawai
swasta/negeri)
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dipengaruhi oleh efikasi diri dimana pengaruhnya positif, semakin tinggi 

dukungan pada mahasiswa semakin tinggi rasa percaya diri dan kematangan 

mental maka semakin tinggi pula niat berwirausaha. Hal ini juga sejalan dengan  

Manda Andika dan Iskandarsyah Madjid (2012:195) bahwa efikasi diri 

berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha begitu pula menurut Nurul 

Indarti dan Rokhima Rostiani (2008:23) bahwa efikasi diri terbukti mempengaruhi 

intensi mahasiswa Indonesia dan Norwegia. Selain efikasi diri menurut Hernan 

Banjo Roxas (2008:2) bahwa pengetahuan kewirausahaan memiliki pengaruh 

langsung pada persepsi keinginan berwirausaha, persepsi norma sosial, dan 

kemampuan berwirausaha terhadap intensi berwirausaha. Selain itu menurut Tony 

Wijaya (2007:127) bahwa semakin tinggi kecerdasan menghadapi rintangan 

(adversity intelligence) maka semakin tinggi intensi berwirausaha, sebaliknya 

semakin rendah adversity intelligence maka semakin rendah intensi berwirausaha. 

Rendahnya niat berwirausaha dikalangan mahasiswa sangat disanyangkan 

karena jumlah lapangan pekerjaan yang ada belum cukup untuk seluruh tenaga 

kerja Indonesia yang lulus dari perguruan tinggi tiap tahunnya. Salah satu faktor 

penting dalam menciptakan wirausaha adalah niat. Niat atau intensi merupakan 

kesungguhan seseorang untuk melakukan kegiatan usaha. Semakin besar niat 

seseorang berwirausaha maka akan semakin baik dalam memulai usahanya. Niat 

seseorang yang diimbangi dengan pengetahuan kewirausahaan dan keyakinan  

terhadap kemampuan dirinya akan berdampak baik terhadap lahirnya wirausaha 

baru sehingga dapat menciptakan peluang atau lapangan kerja.  

Mengingat bahwa pendirian usaha baru membutuhkan waktu, termasuk 

perencanaan dan proses kognitif tingkat tinggi, perilaku kewirausahaan bisa 

dianggap sebagai jenis perilaku trencana untuk model niat yang secara ideal 

cocok. Teori perilaku terencana (Theory of Planned Behaviour) yang 

dikemukakan oleh  Icek Ajzen menjelaskan mengenai perilaku spesifik dalam diri 

individu. Theory of Planned Behaviour menyatakan bahwa niat seseorang untuk 

melekuakan suatu prilaku. Teori ini memprediksi dan menjelaskan perilaku 
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manusia dalam konteks tertentu. Selain itu menurut Francisco Linan dalam 

Entrepreneurial Intention Best Model faktor – faktor yang mempengaruhi intensi 

berwirausaha adalah entrepreneurial knowledge, perceived desirability,dan 

perceived feasibility. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kewirausahaan merupakan salah satu 

cara mengurangi pengangguran yang ada di Indonesia, terutama pengangguran 

yang berasal dari perguruan tinggi. Terlebih lagi dengan program kewirausahaan 

yang diberikan Dikti kepada mahasiswa untuk menggali kemampuan wirausaha 

yang mereka miliki sehingga menumbuhkan jiwa kemandirian dalam diri 

mahasiswa. 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan yang sedang terjadi dengan judul 

penelitian “Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Efikasi Diri 

Terhadap Intensi Berwirausaha (Survey pada Mahasiswa FPEB UPI)” 

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Identifikasi masalah adalah pengenalan masalah atau inventarisir masalah. 

Menurut Icek Ajzen intensi berwirausaha dipengaruhi oleh sikap prilaku 

(attitude), norma subjektif (subjective norm), dan kontrol prilaku (perceived 

behavioural control) yang terkait dengan efikasi diri (self-efficacy). Menurut 

Francisco Linan intensi berwirausaha dipengaruhi oleh pengetahuan 

kewirausahaan (entrepreneurial knowledge), sikap personal (personal attitude), 

persepsi norma sosial (perceived social norms), dan  persepsi kemungkinan 

(perceived feasibility) yaitu mengenai efikasi diri. Dalam penelitian ini penulis 

membatasi masalah penelitian yaitu pengetahuan kewirausahaan, dan efikasi diri. 

Rumusan masalah adalah gambaran umum tentang ruang lingkup 

pembahasan dalam penelitian, hingga akhirnya masalah yang diteliti tampak jelas. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis merumusakan rumusan masalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana gambaran pengetahuan kewirausahaan dan efikasi diri 

mahasiswa FPEB UPI? 

2. Bagaimana pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha mahasiswa FPEB UPI? 

3. Bagaimana pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa FPEB UPI? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan pedoman bagi peneliti dalam menjalankan 

penelitiannya. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:97) tujuan penelitian adalah 

rumusan kalimat yang menunjukan adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah 

penelitian selesai. Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 

1. Gambaran pengetahuan kewirausahaan dan efikasi diri mahasiswa FPEB 

UPI. 

2. Pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa FPEB UPI. 

3. Pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa FPEB 

UPI. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dan untuk memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dan 

pemikiran mengenai pengaruh pengetahuan kewirausahaan dan efikasi diri 

terhadap intensi berwirausaha. 

2. Manfaat Praktis 
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1. Sebagai bahan informasi bagi pihak lain yang akan meneliti lebih 

lanjut penelitian sejenis. 

2. Memberikan sumbangan pemikiran dan perkembangan ilmu 

pengetahuan untuk Program Studi Pendidikan Ekonomi khususnya, 

dan Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis serta Universitas 

Pendidikan Indonesia umumnya. 

3. Memberikan masukan dan bahan evalusai bagi pihak – pihak yang 

berkepentingan dalam upaya meningkatkan intensi berwirausaha bagi 

mahasiswa. 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi skripsi disusun untuk memberikan gambaran 

menyeluruh dan memudahkan penyusunan skripsi. Struktur organisasi skripsi 

berisi rincian tentang urutan penulisan dari setiap bab dan bagian bab dalam 

skripsi. Adapun struktur organisasi dalam skripsi adalah sebagai berikut. 

BAB I berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang penelitian, 

identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

struktur organisasi skripsi. Latar belakang penelitian dimaksudkan untuk 

menjelaskan alasan peneliti melaksanakan penelitian, pentingnya masalah itu 

untuk diteliti, dan pendekatan untuk mengatasi masalah. Indentifikasi mengenai 

pengenalan masalah atau inventarisir masalah dan perumusan masalah 

menjelaskan tentang ruang lingkup pembahasan dalam penelitian, hingga akhirnya 

masalah yang diteliti tampak jelas. Tujuan penelitian menyajikan tentang hasil 

yang ingin dicapai setelah penelitian selesai dilakukan, tujuan penelitian 

dirumuskan dalam bentuk kalimat kerja operasional. Manfaat penelitian terdiri 

dari manfaat teoritis dan manfaat praktis. Struktur organisasi skripsi berisi rincian 

tentang urutan penulisan dari setiap bab dan bagian bab dalam skripsi mulai dari 

bab I hingga lampiran. 
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BAB II berisi kajian pustaka, keragka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

Kajian pustaka berfungsi sebagai landasan teoritik dalam menyusun identifikasi, 

rumusan masalah dan tujuan. Kerangka pemikiran merupakan tahapan yang harus 

ditempuh untuk merumuskan hipotesis dengan mengkaji hubungan teoritis antar 

variabel penelitian. Artinya, setelah hubungan variabel tersebut didukung oleh 

teori yang dirujuk, barulah hipotesis dapat dirumuskan. Oleh karena itu, hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang dirumuskan dalam 

penelitian atau sub masalah yang diteliti.  

BAB III berisi penjelasan yang rinci mengenai metode penelitian. Metode 

penelitian meliputi objek dan subjek penelitian, metode penelitian, populasi dan 

sampel, operasional variabel, teknik pengumpulan data, pengujian instrumen 

penelitian, dan rancangan pengujian hipotesis.  

BAB IV berisi hasil penelitian dari analisis data untuk menghasilkan temuan 

berkaitan tentang masalah penelitian, pertanyaan penelitian, hipotesis, tujuan 

penelitian  serta pembahasan yang dikaitkan dengan kajian pustaka. 

BAB V berisi tentang kesimpulan dan saran yang menyajikan tentang 

penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian. 

Penulisan kesimpulan untuk skripsi dapat berupa butir demi butir atau dengan cara 

uraian padat hasil penelitian. Saran dapat ditujukan kepada peneliti berikutnya dan 

pihak lain yang bersangkutan. 

Daftar pustaka memuat semua sumber yang pernah dikutip dan digunakan 

dalam penulisan skripsi seperti buku, jurnal, artikel, berita, dan sumber – sumber 

lain dari internet. Lampiran berisi semua dokumen yang digunakan dalam 

penelitian. 

 

 


